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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan seseorang untuk 

mengutarakan perasaan yang sedang dialaminya, sehingga beban hidupnya 

dapat terasa lebih ringan. Bahasa juga dapat merupakan beberapa simbol baik 

verbal maupun visual yang dapat anak gunakan untuk mendapatkan 

pemahaman suatu informasi baru. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

membaca informasi tersebut di buku atau majalah dan dapat didengar melalui 

radio atau media elektronik. Menurut Yunus (2005: 118) Bahasa merupakan 

salah satu alat komunikasi yang  biasa digunakan oleh manusia untuk 

berinteraksi dengan orang lain. Dhieni et al (2005: 1.8) menyatakan bahwa 

bahasa mencakup cara berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dapat 

diekspresikan melalui simbol seperti tulisan, lisan, lukisan, isyarat maupun 

mimik wajah atau body language yang dapat menggambarkan perasaan 

seseorang. Sejalan dengan itu, Sofa (2008: 1) menyatakan bahasa mencakup 

segala bentuk komunikasi, baik yang diutarakan dalam bentuk lisan, tulisan, 

bahasa isyarat, bahasa gerak tubuh, ekspresi wajah pantomim atau seni.  

Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, sebagaimana 

yang dikemukakan oleh DEPDIKBUD (1996: 3) bahwa bahasa berfungsi 

sebagai, (1) Alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan (2) Alat untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual anak (3) Alat untuk mengembangkan 
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ekspresi anak (4) Alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada 

orang lain. 

Anak usia dini sebenarnya belum mampu menguasai kata-kata, dengan  

kemampuannya yang sedang berkembang pesat, anak usia dini mulai mengerti 

dan memahami satu per satu makna kata, dan apa yang dikatakan oleh orang 

dewasa. Selain dapat berkomunikasi dengan orang dewasa, anak dapat 

berinteraksi dengan teman sebayanya. Sebagaimana yang dikemukakan  oleh 

Hurlock (1993: 192) bahwa hal-hal yang dibicarakan oleh anak sangat 

dipengaruhi oleh umur, luas pengalaman, dan pola kepribadian mereka. Anak 

terutama membicarakan mengenai dirinya sendiri, kegiatan, dan keluarga 

mereka, serta hubungan mereka dengan keluarga lain.  

 Dalam suatu lingkungan sekolah maupun masyarakat, bila ada satu orang 

anak yang sudah mampu untuk mengucapkan huruf “R” dengan jelas, pasti 

akan ada anak yang belum mampu mengucapkan huruf “R” seperti anak yang 

pertama. Menurut Handayani (2004:11.1) setiap anak itu berbeda, dalam satu 

sekolah ada beberapa orang anak yang berada pada rentang usia yang sama 

tetapi tahapan perkembangan mereka berbeda. Hal ini dapat disebabkan oleh 

faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan berbahasa anak. Menurut 

Petty dan Jensen (Handayani, 2004: 11.8) ada 4 faktor yang mempengaruhi 

perkembangan berbahasa anak, yaitu: (1) berbedanya cara anak mempelajari 

bahasa tersebut (2) berbedanya jenis bahasa yang dipelajari anak (3) 

berbedanya karakteristik anak (4) berbedanya lingkungan tempat proses 

pembelajaran bahasa itu terjadi. 
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 Salah satu perkembangan bahasa yang harus dikuasai oleh anak adalah 

membaca. Pratiwi (2007: 1.27) menyatakan perkembangan bahasa khususnya 

membaca merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh anak dengan baik. 

Membaca itu sangat penting untuk pengembangan dan pemeliharaan 

kehidupan suatu masyarakat. Membaca merupakan dasar bagi manusia untuk 

mencapai puncak suatu kesuksesan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Leonhardt (Dhieni et al, 2005: 5.2) bahwa membaca sangat penting bagi anak. 

Anak yang gemar membaca akan memiliki rasa kebahasaan yang tinggi 

sehingga perkembangannya dalam berbicara, menulis dan memahami 

gagasan-gagasan yang rumit dapat lebih baik. 

 Menurut Yunus (2007: 1.5) Membaca adalah kegiatan berbahasa yang 

secara aktif menyerap informasi atau pesan yang disampaikan melalui media 

tulis seperti buku, artikel, modul, surat kabar, atau media tulis lainnya. 

Membaca itu bukan sekadar memahami simbol-simbol tulisan, tetapi juga 

harus membangun makna, memahami tulisan, gambar dan maknanya. Oleh 

karena itu membaca disebut kegiatan aktif. Sependapat dengan Yunus, 

Goodman (Setiawan & Budi, 2006: 7.2) menyatakan bahwa membaca bukan 

hanya sekedar membunyikan huruf-huruf tetapi memberi makna pada tulisan. 

 Kegemaran membaca harus dikembangkan sejak dini, karena bila anak 

gemar membaca itu akan membawa pengaruh yang positif bagi kehidupannya 

di masa depan. Anak usia Taman Kanak-kanak sesungguhnya sudah dapat 

diajarkan untuk membaca. Membaca dan menulis itu seperti permainan yang 

sangat menyenangkan bagi anak, dan penerapan membaca dini sangat cocok 
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diterapkan pada anak usia prasekolah. Tetapi orang tua maupun pendidik 

harus dapat melihat karakteristik dan kesiapan anak untuk diajarkan membaca. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Tom dan Sobol (2003: 26) bahwa anak 

yang sudah memiliki kesiapan membaca di Taman Kanak-kanak akan lebih 

percaya diri dan penuh kegembiraan.     

Membaca dini merupakan salah satu persiapan bagi anak Taman Kanak-

kanak agar dapat membaca kata-kata sederhana, mengetahui tulisan, dan 

makna katanya. Membaca dini dapat menimbulkan dampak positif bagi 

perkembangan bahasa anak untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Soutgate: 

1972, Steinberg: 1982, Smith: 1990, dan Tampubolon: 1993 (Ruspitasari, 

2006: 2) mengemukakan bahwa ”membaca dini adalah membaca yang 

diajarkan secara terprogram kepada anak prasekolah”. Program ini 

menumpukan perhatian pada perkataan-perkataan utuh dan bermakna dalam 

konteks pribadi anak-anak. Bahan yang diajarkan diberikan melalui permainan 

dan kegiatan yang menarik sebagai perantara pembelajaran.   

Pada dasarnya pelajaran membaca tidak diperkenankan di tingkat Taman 

Kanak-kanak, kecuali hanya pengenalan huruf-huruf dan kata dasar yang 

dikenalkan setelah anak berada di kelompok B. Akan tetapi, pada saat ini hal 

tersebut menimbulkan sedikit masalah, karena ternyata pelajaran di kelas satu 

sekolah dasar sulit diikuti jika anak-anak lulusan TK belum mendapat 

pelajaran membaca. Karena tuntutan itulah, akhirnya banyak TK yang secara 

mandiri mengupayakan pelajaran membaca dini bagi murid-muridnya. 

Berbagai metode mengajar dipraktikkan, dengan harapan bisa membantu 
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anak-anak untuk menguasai keterampilan membaca sebelum masuk sekolah 

dasar. Beberapa anak mungkin berhasil menguasai keterampilan tersebut, 

namun banyak pula di antaranya yang masih mengalami kesulitan.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran 

membaca dini bagi anak Taman Kanak-kanak dapat diberikan melalui 

permainan, dan banyak cara yang dapat dilakukan oleh pendidik maupun 

orang tua untuk mengembangkan kemampuan membaca dini bagi anak usia 

prasekolah. Berbagai metode banyak dikembangkan di Taman Kanak-kanak 

dan salah satunya adalah metode cantol roudhoh.  

 Metode cantol roudhoh salah satu metode yang dikembangkan untuk 

mengajarkan anak membaca melalui lagu, dengan begitu anak lebih mudah 

untuk mengingat berbagai macam simbol huruf. Anak-anak cukup mengenal 

dan mengingat 21 nama cantolan, dalam metode cantol roudhoh terdapat 

berberapa media untuk anak belajar membaca, seperti VCD lagu yang berisi 

tentang cantolan dengan suku katanya, VCD penuntun yang memperkenalkan 

anak pada 19 kelompok barisan, lingkaran cantol adalah media untuk 

mengevaluasi anak terhadap penguasaan kelompok suku kata, dan kartu 

bacaan sebagai penguasaan akhir anak membaca. 

 Rinta (2009: 1) Metode cantol roudhoh merupakan salah satu teknik yang 

dikembangkan ”Quantum Learning” dalam penerapannya, metode ini 

bersosialisasi dalam persamaan bunyi dan bentuk visual. Dalam mengajarkan 

membaca teknik-teknik tersebut sangat diperlukan untuk mempermudah anak 

dalam mengingat simbol-simbol huruf. Pengenalan membaca yang efektif 
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adalah mengenalkan seluruh bunyi suku kata dasar yang menjadi 

pembentukan kata dalam bahasa Indonesia dan tahap selanjutnya adalah 

"kata" yang dikenalkan kepada anak. 

  Menurut Dian Rinta (2009: 2) Metode membaca cantol roudhoh adalah 

sebuah metode membaca yang berpegang pada prinsip dengan 

mengembangkan aspek visual, auditurial dan kinestetik yang didalamnya 

terdapat unsur warna, gambar, nada, irama, dan rasa nyaman. Lagu merupakan 

salah satu unsur didalamnya. Metode ini mempermudah anak hanya dengan 

mengingat 21 cantolan beserta kelompok suku katanya yang mudah dihafal 

dalam bentuk lagu, sehingga metode ini sangat mudah sekali diserap oleh anak-

anak prasekolah. 

  Penerapan metode cantol roudhoh dalam pembelajaran dapat membuat 

anak tertarik dan anak mau berlama-lama untuk belajar membaca, serta dapat 

menciptakan suasana yang menarik dan menyenangkan. Sebagaimana yang 

dikemukakan Budi (2008: 1) yaitu belajar dengan metode "Cantol Roudhoh" 

membuat anak-anak usia tiga hingga delapan tahun menjadi betah berlama-

lama belajar membaca, sebab tidak ada paksaan ataupun hukuman. Metode ini 

hanya memerlukan gambar-gambar yang menarik perhatian anak dan yang 

paling penting menciptakan suasana nyaman serta menyenangkan bagi anak. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2009) untuk meningkatkan 

kemampuan membaca anak dengan menggunakan metode cantol roudhoh 

terhadap anak kelompok A1 Taman Kanak-kanak TK ABA Mardi Putra Bantul 

Yogyakarta. Membuktikan bahwa: (1) Penerapan metode cantol roudhoh dapat 
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meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas A1 TK ABA Mardi Putra 

Bantul. Pada saat sebelum dikenai tindakan, sebagian besar siswa tidak 

mengalami kemajuan, tetapi mereka mengalami kemajuan pesat setelah dikenai 

tindakan dengan metode cantol roudhoh. Hal ini terbukti adanya peningkatan 

keterampilan membaca siswa setelah dilakukan tindakan. Alat ukur yang 

digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca siswa adalah 

tes membaca; (2) Penerapan metode cantol roudhoh dapat meningkatkan 

motivasi, perhatian, dan keaktifan siswa kelas A1 di TK ABA Mardi Putra 

Bantul. 

  Berdasarkan hasil observasi awal terhadap guru di Taman Kanak-kanak 

Islam Al-Jumhur Kota Cirebon, metode cantol roudhoh belum pernah 

digunakan dalam aktivitas pembelajaran perkembangan bahasa anak, 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan membaca dini. Metode yang 

digunakan untuk pembelajaran membaca di Taman Kanak-kanak tersebut 

hanya menggunakan metode konvensional berupa buku paket membaca, 

majalah, dan pengenalan huruf secara terpisah, sehingga anak merasa aktivitas 

membaca sangat membosankan dan terkesan “dipaksakan”.  

  Kondisi akhir-akhir ini, orang tua mengharapkan anak usia prasekolah itu 

sudah dapat membaca, menulis dan berhitung atau yang lebih dikenal  dengan 

”CaLisTung. Seperti yang dikatakan oleh Teale dan Sulzby (Setiawan & Budi, 

2006: 7.2) bahwa mereka mengatakan kita tidak dapat menerapkan metode 

baca-tulis untuk anak SD di Taman Kanak-kanak karena pembelajaran 

tradisional yang biasa digunakan di kelas satu, tidak sesuai untuk anak kecil 
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(anak di bawah kelas satu SD).  

  Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian difokuskan pada “ 

Pengaruh Metode Cantol Roudhoh Terhadap Kemampuan Membaca Dini Anak 

TK”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “ pengaruh metode cantol roudhoh terhadap kemampuan membaca dini 

anak” dan secara lebih rinci, rumusan masalah akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana profil awal kemampuan membaca dini anak di kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol di Taman Kanak-kanak Islam Al-Jumhur 

Cirebon? 

2. Bagaimana profil akhir kemampuan membaca dini anak di kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol Taman Kanak-kanak Islam Al-Jumhur 

Cirebon? 

3. Apakah terdapat pengaruh dari penggunaan metode Cantol Roudhoh 

terhadap kemampuan membaca dini anak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan Umum Penelitian 

Dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan umum 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran secara umum tentang 
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penggunaan metode Cantol Roudhoh terhadap kemampuan membaca dini 

anak di TKI Al- Jumhur Cirebon. 

Tujuan Khusus Penelitian  

Tujuan khusus penelitian ini  adalah: 

1. Mengetahui profil awal kemampuan membaca dini anak di kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol TK Islam Al- Jumhur Cirebon. 

2. Mengetahui profil akhir kemampuan membaca dini anak di kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol TK Islam Al- Jumhur Cirebon. 

3. Mengetahui pengaruh dari penggunaan metode Cantol Roudhoh terhadap 

kemampuan membaca dini anak di kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol TK Islam Al- Jumhur Cirebon. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi bidang keilmuan pendidikan anak usia dini, dapat memberikan 

sumbangan ilmiah untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak 

terutama dalam kemampuan membaca dini melalui metode Cantol 

Roudhoh. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 
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Peneliti memperoleh pengalaman dan wawasan pribadi dalam 

mengembangkan program pengembangan bahasa, khususnya 

kemampuan membaca dini pada anak usia dini. 

b. Bagi Guru 

1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

memilih metode yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 

membaca dini bagi anak usia dini. 

2) Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam melakukan 

pengkajian lebih lanjut melalui kegiatan penelitian kemampuan 

membaca dini pada anak usia dini. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Lembaga mendapatkan kontribusi yang dapat meningkatkan dan 

mengembangkan program pembelajaran, khususnya dalam 

pengembangan kemampuan membaca dini pada anak usia dini. 

 

E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi sebagai berikut: 

1. Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek penting yang harus 

dilalui oleh anak usia dini. Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi yang 

dapat menyatakan pikiran, perasaan, dan gagasan. 

2. Kemampuan membaca merupakan salah satu aspek penting dalam 

perkembangan bahasa anak. Karena dengan membaca dapat menjadikan 

anak lebih percaya diri dilingkungannya. 
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3. Tidak ada efek negatif pada anak-anak dari membaca dini. Anak-anak 

yang telah bisa membaca sebelum masuk Sekolah Dasar pada umumnya 

lebih maju disekolah dari anak-anak yang belum memperoleh membaca 

dini (Durkin dalam Darwati, 2010: 8). 

4. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan 

membaca dini anak adalah metode Cantol Rhoudoh yaitu metode 

membaca yang berpegang pada prinsip dengan mengembangkan aspek 

visual, auditurial dan kinestetik 

F. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada anak di TK Islam Al- 

Jumhur Cirebon yang menggunakan dan yang tidak menggunakan 

metode Cantol Roudhoh. 

Ho: µ1 = µ2 

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan pada anak di TK Islam Al- 

Jumhur Cirebon yang menggunakan dan yang tidak menggunakan 

metode Cantol Roudhoh. 

Ha: µ1 ≠ µ2 

Hipotesis akan diuji pada α = 0,05%. 

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode yang 

digunakan adalah metode kuasi eksperimen. Menurut Sugiyono (2008: 114) Kuasi 
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eksperimen ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen.  

Dalam kuasi eksperimen ini terdapat dua kelompok yaitu, kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

diberikan tes awal, setelah peneliti mengetahui hasil dari tes awal tersebut, pada 

kelompok eksperimen diberikan treatment (perlakuan) sedangkan pada kelompok 

kontrol tidak diberi treatment (perlakuan). Setelah pemberian treatment selesai, 

kedua kelompok tersebut diberi tes akhir dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

treatment tersebut memberikan pengaruh pada kemampuan membaca dini anak di 

TK Islam Al-Jumhur Cirebon. 

 Metode kuasi eksperimen ini dilakukan karena penelitian tidak memakai 

teknik randomization (sampel yang diacak) tetapi menggunakan kelompok yang 

sudah tersedia (intact group) di sekolah. Adapun kriteria populasi didasarkan pada 

usia anak, yaitu usia 5-6 tahun.  

  

H. Sampel Penelitian 

Sampel menurut Riyanto (2001: 52) adalah bagian dari populasi. Jenis 

sampel yang diambil harus mencerminkan populasi. Sampel dapat didefinisikan 

sebagai sembarang himpunan yang merupakan bagian dari populasi. 

Arikunto (Muharromi, 2009: 12) menyatakan penentuan sampel dengan 

jumlah populasi yang kurang dari seratus dapat digunakan teknik total sampling, 

artinya seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.  
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Dengan pertimbangan TK Islam Al- Jumhur Cirebon merupakan salah satu 

Taman Kanak-kanak yang belum menggunakan metode Cantol Roudhoh dalam 

kegiatan pembelajarannya dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak 

dalam hal membaca dini. 

Sementara itu, objek penelitian dari populasi di atas ditujukan kepada 

kelompok B1 dan B2 di TK Islam Al- Jumhur Cirebon dengan jumlah murid 

masing-masing kelas 10 orang.  

 

I. Lokasi Penelitian 

 Penelitian dilakukan di TK Islam Al- Jumhur Cirebon, yang beralamat di 

Jl. Sunyaragi Gg. Masjid No.37 Kelurahan Sunyaragi Kecamatan kesambi 

Cirebon.  

 

 


